BAB II

HETODOLOGI PENELITIAN

F&kus dari penelitisn ini adslsh pemanfastan ling-
kungan dalsm proses belajar-mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
yang berlangsung di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan
studi deskriptif snalitis terhadap proses belajsr-mengajar
Ilmu Pengetshuan Sosial yand memsnfaatksn lingkungan pada 4
bush sekolsh dsasar di Kota Msdys Bsanda Aceh. Penelitian
dilakukan dengasn mengadakan pengamatsn terhadap proses
belsjar-mengajar Ilmu Pengetahuan Sosisl yang berlangsung di
sekolah dasar dan mengadskan wawancsrs dengsn guru bidang
studi IPS, sisqa, kepsala sekoléh, dan informan lsinnya vysang

terksit.

2.1 Penentuan ﬁasus Penelitian

Fokus dslam penelitisn ini adalsah peménfaatan ling-
kungan dalam proses belajar-mengajar Ilmu Pengetsahusan Sosisl
yang berlangsung pads sekolah dassr. Penelitian ini meng-
ambil sasaran pemsnfaatan lingkungan dalsm proses belajsar
mengajar Ilmu Pengetahusn Sosisl di 4 (empst) sekolah dasar
yang berada di Kotas Madya Banda Aceh.

Penentuan sekolsh dasar yang memanfastkan lingkungan
ini didasarkasn atas petunjuk dari Kepals Departemen
Pendidikan dan Kebudsysan kecamatsn dan memperhatikan

keadaan lingkungan sekolah tersebut. Kota Madya Banda Aceh
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memiliki 4 buah kecamatan, peneliti mengambil sassaran
penelitian untuk masing-masing kecamatan sebuah sekolah
dasar sehingga diperoleh 4 sekolah dasar.

Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar A dari Kecamstan
Merakss, sékolah dessar 1ini berada di 1lingkungan dsaerah
pantai, Sekolsh Dasar B dari Kecamatan Syish Kuala pada
lingkungan pertanian, Sekolah Dasar C dari Kecamatan Kota
Alsm pads lingkungan pinggiran kota dan Sekolah Dasar D dari

Kecamatasn Basiturschman pada lingkungan perkotsan.

2.2.Waktu Penelitian

Pelaksansan penelitian dimulai pada awal bulan
Januari dan berakhir pada awal bulan Maret 1891. Penelitian
dilskuksn dengan mengadakasn pengamatan terhadap proses
belajar-mengajar Ilmu Pengetashuan Sosial yang memanfaatkan
lingkungan yvang berlangsung di sekolah dasar dan mengadakan
wawancara dengan siswa, guru bidang studi IPS di sekolah
dasar itu, nars sumber dan kepala sekolah.

Peneliti mengamati proses belajar-mengajar yang ber-
langsung di dalam maupun di luar kelas. Jadwal penelitian
mengiknti waktu proses belajar mengajar berlangsung. Untuk
mengatasi agar penelitian dapat terlaksana peneliti dibantu

cleh 2 (dua) orsng pembantu peneliti.
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2.3 Hubungan antara Peneliti dengan Sumber Data

Hubungan peneliti dengan informan sebagai sumber dats
dikembangkan secara sopan, di masna hubungan Peneliti dengan
informan dibins dengan baik sgsr tercipta hubungan vang
akrab dan terbuka. Situssi sakrab dsasn terbuks sangat
diharapksn Peneliti, dengan situasi yang demikian akan
memungkinksn diperoleh data yang obyektif dan lengkap.

Peneliti turut mendampingi siswa dalam melaksanakan
tugas vang diberikan guru. Kerja sams yang akrab antars
Peneliti dengan informan tidak menjadikan Peneliti,tenggélam
dalam situssi itu dan dapat menjags obyektivitas data yang

diperoleh di lapangan tersebut.

2.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dendan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 3 (tigé}

tahap.

a. Tahap Orientasi

Pada tahap ini mengadakan orientasi dan pendekatan
terhadap sumber data. Setelah memperoleh surat ijin dari
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Madya Banda Aceh.
Peneliti datang ke sekolah dasar yang ditentukan sebagsi
sasaran penelitian.
Peneliti mengadakan wawancars pendahuluan tentang
pemanfaatan lingkungan dalam proses belajar-mendajar IPS.

Hasil wawancara ini diperoleh waktu dan pelaksanaan proses
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belajar-mengsajar baik yang berlangdsung di dalam kelas maupun
di luar kelas.

Peneliti Jjuds mengadakan pengkajian terhadsap dokumen
vang berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar-mengajar
IPS tersebut.

Peneliti mengkaji kurikulum bidang studi IPS terutama pokok
bahasanAyang diéajikan pads proses belajar-mengsjar ita dan

satuan pelsajaran yang dibuat guru bidang studi IPS tersebut.

b. Tahap Eksplorasi

Pads tahsp eksplorasi, peneliti berussaha memperoleh

data yvang diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan
terhadap proses belajar-mengajar IPS vyang berlangsung.
Pengamatan dilskukan dengan mengikuti kegiatan belajar-
mengajar yang berlangsungd baik yang berlangsung di dalam
maupun di luar kelas.
Pengamatan dipusatkan pads masalah cara memanfasatkan
lingkungan, jenis lingkungan yang digunakan, kegiatan sisya,
peranan guru dan cara menentukan keberhasilan proses
belsjar-mengajar yang dilakukannya.

Untuk melengkapi datsa vang diperoleh dengén
pengamatan peneliti mengadakdn wawancarsa .dengan informan
~ terkait. Peneliti mengdadakan waﬁancara . dengan kepals
sekolah, guru bidang studi, nara sumber dan para siswa.
Wawancara diarahkan pads mssalash-masalah yang berkaitan
dengan penelitian yaitu cara memsnfsatkan lingkungan, Jjenis

lingkungsan, kegiatan sisws, peranan guru dan cara menentukan
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keberhasilan proses belsjar-mengajar yang dilsksanakan.
Wawancars dilskukan secara terbuks walaupun peneliti
mempersiaspkan daftar pertanysan tetapi pertanyaan itu

sebagai acuan untuk memperoleh dats yang diperlukan.

¢. Tahap Penulissn Laporan

Pada tahsp ini peneliti mengsadskan pencatatan dari
hasil pengumpulan data. Dats yang terkumpul ini selanjutnya
dibusat sustu lsporan yang sistematik. Kegiatan ini meliputi

juga kegiatan bimbingan dengan pembimbing.

2.5 Instrumen Penelitian

Penelitisan ini  dilaksanskan dengan pendekatan
kuslitatif oleh karenanyas peneliti sebagai instrumen
pengumpul dsta. Hal ini dilakukan karenas peneliti dapat
langsung merespon segala sesuatu yang ada di lingkungan
penelitisn, dapat mengambil makna dari data yang ads bagi
penelitian dan dapat melacak data yang diperolehnya.

Peneliti dibantu oleh 2 orang pembantu peneliti.
Sebelum terjun ke lapangan.
Peneliti menjelasksn kepada pembantu peneliti tentang
bagaimana cara mengumpulkan data, pencatatan data dan cara
membusat catatan lapangan. Kebetulsn pembantu peneliti
memiliki latar belskang pendidikan yang sama dengan peneliti
yaitu sarjana pendidikan sehingga diharspkan diperoleh
kesamasan pandangan dalam pengumpulan data, akhirnya

diperoleh data seperti yang diharapkan.
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2.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan sepsnjang - penelitian
berlangsung, Setelsh diperoléh dasta hasil pengamatan dsn
wawancara dipertajam pada pengamatan dan wawancara
berikutnya, begitulah seterusnysa sehingda diperoleh data
yang diinginkan.

Analisis dﬁta sebagai pekerjsan mendeskripsikan dan

mengdorganisasi data ke dalam suatu pola, katedori atau unit
tertentu sehinggs ditemukan makna dari hasil penelitian
tersebut.
Peneliti menganalisis data sesuai dengan masalsh penelitian
yang ditentukan sebelumnys yaitu cara memanfaatkan
lingkungan, jenis lingkungan, kegiatan siswa, peranan guru,
cara menentukan keberhasilan daslam proses belajsr-mengajar
dan kesesusaisn kegiatan siswa dengan pokok bahasan.

Data h#sil pengamatan dan wawancara dideskripsikan
dan direduksi. Reduksi dilakukan dengan memilih memfokuskan
dan mengsbstraksi data yasng diperoleh. Data ini selanjutnya
dibuat kode sesuail dengén . temd dan _kategori yang ads.

Pekerjaan selanjutnys menghubungkan antara tema atsu
kategori yang berkaitan sehingga dipercleh mskna dari
pemanfaatan lingkungan dalam proses belajar mengajar di

sekolsh dasar.






